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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG HAJI MABRUR 

 

A. Pengertian dan Hukum Haji  

1. Pengertian Haji 

Kata haji mempunyai beberapa makna, secara arti 

kata, Lafaz haji berasal  dari bahasa Arab”  ّحَج “berarti 

bersengaja.1 الحج menurut bahasa artinya     (bertujuan 

atau berkeinginan).    Adapun menurut syariat adalah 

bertujuan pada Baitul Haram untuk melakukan suatu 

perbuatan (ibadah) khusus pada waktu yang khusus       

(yang ditentukan waktunya).2 

Menurut pengertian etimologi haji artinya pergi ke 

Ka’bah untuk melaksankan amalan-amalan tertentu 

atau haji adalah berziarah ketempat tertentu pada waktu 

tertentu guna melaksanakan amanat  tertentu.3 

Secara terminologi haji berarti mengunjungi 

Ka’bah untuk beribadah kepada Allah SWT dengan 

Rukun-rukun tertentu dan beberapa syarat tertentu serta 

 
1Jannah, R. (2020). Kata Serapan Bahasa Arab dalam Bahasa 

Indonesia: Pendekatan Leksikografi. 
2Siregar, P. (2015). Kriteria Haji Mabrur dalam Tinjauan Hadis Nabawi 

(Analisisllmu Ma’ani Al-Hadis), (Doctoral Dissertation, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau). 
3Sulistiono, B. (2020). Ibadah Haji Dan Tradisi Budaya Sosial. 
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beberapa kewajibannya dan mengerjakannya pada 

waktu tertentu.4 

2. Hukum Haji 

 Haji adalah rukun Islam yang kelima, dan 

merupakan ibadah dan  ritual terakhir yang diwajibkan 

dan Allah SWT telah tetapkan ketentuan dan 

petunjuknya. Karena pensyariatannya turun pada tahun 

kesembilan Hijriyah menurut pendapat terkuat. 

 Haji merupakan perjalanan tersendiri di dalam 

dunia travelling dan wisata. Seseorang muslim dalam 

perjalanan itu berpindah dari negaranya menuju negeri 

yang aman. Islam menjadikan sebagai lembaga tauhid 

kepada Allah SWT dan kesatuan  kaum muslimin. 

Maka diwajibkan atas seorang muslim untuk 

menghadap ke arah kiblat itu setiap hari dalam 

shalatnya. Kemudian ia diwajibkan mengelilinginya 

dengan badannya sekali seumur hidup.5 

Ibadah haji dilakukan pada waktu, tempat dan cara 

yang telah ditetapkan Allah SWT. Hal ini menunjukkan 

adanya penentuan dalam konsep dan pelaksanaan haji 

untuk keragaman muslim dalam mengabdikan diri 

kepada Allah SWT. Ibadah haji ditetapkan kepada 

 
4Yarti, Y. (2024). dalam Ibadah Haji Terhadap Perilaku Jamaah Haji 

(Doctoral Dissertation, IAIN Metro). 
5Sarah , F. (2021). Analisis Manajemen Pelayanan Calon Jamaah Haji 

dan Umrah Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar Tahun 2019 , 

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau) 
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muslim yang mampu untuk naik haji tersebut. 

Sebagaimna firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat 

Ali-Imran:97 

ى 
َ
ِ عَل

ه
 وَلِِلّ

ْۗ
مِنًا

ٰ
انَ ا

َ
ه  ك

َ
ل
َ
امُ اِبْرٰهِيْمَ ەۚٗ وَمَنْ دَخ

َ
ق تٌ مَّ

ٰ
ن ِ
 بَي 

ٌۢ
يٰتٌ

ٰ
فِيْهِ ا

 َ
ه

اِنَّ اللّٰ
َ
فَرَ ف

َ
 وَمَنْ ك

ْۗ ً
يْهِ سَبِيْلَ

َ
اعَ اِل

َ
بَيْتِ مَنِ اسْتَط

ْ
اسِ حِجُّ ال النَّ

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
نِيٌّ عَنِ ال

َ
۝٩٧غ  

Artinya :  

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 

Allah Maha kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam”.6  

Juga mengingat Hadis Nabi Muhammad SAW. dari 

Ibnu Umar yang berbunyi: 

يَ  ابِ رَض ِ
َّ
ط

َ
حْمَنِ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَرَ بْنِ الخ بِيْ عَبْدِ الرَّ

َ
عَنْ أ

مَ يَقُ 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيَّ صَل الَ: سَمِعْتُ النَّ

َ
وْلُ: )بُنِيَ اُلله عَنْهُمَا ق

دًا رَسُوْلُ   نَّ مُحَمَّ
َ
 اُلله وَأ

َّ
هَ إِلَ

َ
 إِل

َ
نْ لَ

َ
هَادَةِ أ

َ
مْسٍ: ش

َ
ى خ

َ
مُ عَل

َ
الِإسْلَ

 
6Al-Qur’an Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, 

Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2024. 
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ِ البَيْتِ، وَصَوْمِ رَمَضَانَ(  
اةِ، وَحَج 

َ
ك ةِ، وَإِيْتَاءِ الزَّ

َ
لَ امِالصَّ

َ
اِلله، وَإِق

ارِيُّ وَمُسْلِمٌ 
َ
بُخ

ْ
 رَوَاهُ ال

Artinya:  

“Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin 

Umar bin Khatab Radhiyallahu anhuma berkata, 

Aku pernah mendengar Rasullah SAW 

bersabda,”Islam dibangun di atas ilmu  dasar, 

bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 

Muhammad adalah utusan Allah, dan mendirikan 

shalat, membayar zakat, mengerjakan haji ke 

Baitullah, dan berpuasa pada “bulan ramadhan.” 

 

Al-Qur’an, As-Sunah, Ijma’ dan para ulama 

menetapkan bahwasanya haji itu merupakan fardhu 

‘ain bagi muslimin dan muslimat yang sanggup 

mengerjakannya.7 

 Mayoritas ulama, diantaranya Abu Halifah dalam 

salah satu pendapatnya yang paling kuat, Abu Yusuf, 

Malik dan Ahmad berpendapat bahwa orang yang telah 

memenuhi syarat kewajiban haji yang akan dijelaskan 

dan menyadari kewajiban tersebut baginya, maka ia 

 
7Syaikhu, S. (2020). Istitha’ah dalam Haji (Studi Tematik Tafsir 

Ahkam Surat Ali Imran Ayat 97). El-Mashlahah, 25-25 
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harus segera melaksanakannya dan berdosa apabila  

menundanya. 

Pendapat ini berdasarkan firman Allah SWT dalam 

surat Ali Imran ayat 97,” Mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah” dan sabda Nabi 

Muhammad SAW: “Wahai sekalian manusia, 

sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji kepada 

kalian, maka berhajilah.” Pada dasarnya suatu 

perintah, wajib dilaksanakan secara langsung selama 

tidak ada dalil yang membolehkan untuk menundanya.8 

Hukum haji itu adalah wajib. Dasar wajibnya 

adalah beberapa firman Allah yang menuntut untuk 

melaksanakan ibadah haji itu. Ia merupakan rukun 

Islam yang diwajibkan melaksanakannya sekali seumur 

hidup. Hukumnya wajib kifayah bagi seluruh umat 

Islam setiap tahun. Pada umumnya melakukan amal 

ibadah adalah kewajiban tetap dan berketerusan 

sepanjang umur. Namun khusus untuk ibadah haji, 

kewajibannya hanya sekali seumur hidup. Tujuan 

diwajibkannya haji adalah memenuhi panggilan Allah 

untuk memperingati serangkaian kegiatan yang pernah 

dilakukan oleh Nabi Ibrahim sebagai penggagas syariat 

Islam. Keinginan Nabi Ibrhim itu ditanggapi Allah 

 
8Syaikh Abu Malik Kamal bin AS-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, 

Edisi 2, (Jakarta Timur : Darus Sunnah Press). H. 264 
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dengan menyuruh orang-orang untuk menziarahi 

tempat Nabi Ibrahim tersebut.9 

Apabila dua anak kecil yang belum baligh 

melaksanakan ibadah haji, maka dianggap sah apabila 

keduanya berakal (tidak gila), Caranya adalah 

keduanya harus sendiri (tidak diwajibkan), kemudian 

menjauhi segala sesuatu yang wajib dijauhi oleh orang 

yang sudah dewasa. Jika keduanya mampu 

melakukannya berdasarkan petunjuk dari orang lain. 

Apabila keduanya tidak mampu melakukan suatu 

amalan dalam haji, maka ia bisa diwakilkan kepada 

orang lain walaupun berupa shalat (shalat dua rakaat di 

makam Ibrahim setelah tawaf). Termasuk apabila  

keduanya  tidak mampu melakukan tawaf. Apabila ada 

orang yang bertanya,”Bolehkah orang lain shalat 5 

waktu untuk anak kecil  tersebut?” Kami jawab” Tidak 

boleh”. Jika mereka bertanya lagi,”apa bedanya shalat 

5 waktu dengan shalat 2 rakaat setelah tawaf?  Kami 

jawab,”shalat 2 rakaat setelah tawaf adalah termasuk 

amalan di dalam haji yang wajib dilakukan 

sebagaimana tawaf, wukuf, melempar jumrah, dan lain-

lain. 

 
9Yarti, y. (2024). Dampak Ibadah Haji Terdapat Perilaku Jamaah Haji 

(Studi Deskriptif Analitis di Kelurahan Trimutjo) (Doctoral Dissertation, IAIN 

Metrro). 
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F. Syarat Wajib Haji   

Para ahli fikih sepakat bahwa haji wajib dilakukan 

oleh seorang mu’allaf ketika lima syarat wajib haji 

terpenuhi, yaitu Islam, baligh, berakal, Merdeka (bukan 

budak), dan mampu10 

Syarat-syarat ada yang merupakan syarat 

kewajiban dan keabsahan atau pelaksanaan (Islam dan 

berakal) ada pula yang merupakan syarat kewajiban dan 

ijza’ (kecukupan) tapi bukan syarat keabsahan (yaitu baligh 

dan merdeka), dan ada pula yang merupakan syarat 

kewajiban saja, yaitu kemampuan. 

1. Islam 

Haji tidak wajib atas orang kafir, maka dari itu dia 

tidak dituntut mengerjakannya di dunia ketika dia masih 

kafir, dan juga tidak sah jika dia mengerjakannya sebab ia 

tidak punya kelayakan untuk menunaikan ibadah. Jika 

orang kafir pernah menunaikan haji kemudian dia masuk 

Islam dia wajib menunaikan haji lagi, haji yang pernah di 

lakukannya pada saat dirinya masih kafir tidak terhitung 

sah. 

Demikian pula haji tidak wajib atas orang kafir, 

menurut mazhab Hanafi dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan hukum akhirat. Jadi dia tidak diazab lantaran tidak 

berhaji sebab orang kafir tidak di khittab (dituntut) untuk 

 
10Syaikhu, S. (2020). Istitha’ah Dalam Haji (Studi Tematik Tafsir 

Ahkam Surah Ali Imran Ayat 97). El-Mashlahah, 10(1), 15-25 



 

16 
 

mengerjakan amal-amal furu’ dalam syariat islam. 

sedangkan menurut Jumruh orang kafir di azab di akhirat 

lantaran meninggalkan haji, sebab di tuntut untuk 

mengerjakan hal-hal furu’. 

 Mazhab Maliki berpendapat bahwa Islam adalah 

syariat keabsahan, bukan syarat kewajiban, jadi haji wajib 

atas orang kafir tapi tidak sah dikerjakannya kecuali jika 

dia masuk Islam. Mazhab Syafi’i mewajibkan haji atas 

orang murtad, tapi tidak sah dikerjakannya kecuali jika dia 

telah kembali ke Islam, adapun orang kafir asli tidak wajib 

haji atasnya 

2. Taklif (baligh dan berakal) 

 Haji tidak wajib atas anak kecil dan orang gila 

sebab keduanya tidak dituntut mengerjakan hukum-hukum 

syariat. Karena itu keduanya tidak harus menunaikan haji, 

haji atau umrah juga tidak sah di lakukan oleh orang gila, 

sebab dia tidak memiliki kelayakan untuk mengerjakam 

ibadah. Seandainya mereka berdua telah menunaikan haji 

kemudian si anak kecil mencapai umur  baligh dan si orang 

gila menjadi waras, mereka tetap wajib menunaikan haji 

Islam, dan haji yang kerjakan si anak kecil tadi sebelum 

baligh terhitung sebagai amal tathawwu’(sunnah) 

3. Merdeka 

Haji tidak wajib atas hamba sahnya, sebab haji 

adalah ibadah yang lama temponya, memerlukan 
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perjalanan jauh, dan disyariatkan adanya kemampuan 

dalam hal bekal dan kendaraan. Hal ini mengakibatkan 

terabaikan hak-hak majikan yang berkaitan dengan si 

hamba karena itu, haji tidak wajib atasnya, sama seperti 

jihad. 

4.  Kesanggupan (Fisik, finansial dan keamanan dalam 

perjalanan haji). 

Menurut mazhab Hanafi kesanggupan meliputi tiga 

hal yaitu fisik, finansial dan keamanan. Kesanggupan  fisik 

artinya kesehatan badan. Jadi tidak wajib haji atas orang 

sakit, orang yang berpenyakit kronis, orang cacat yang 

dimaksud kesanggupan ini adalah kesangggupan taklif, 

yaitu terpenuhinya faktor-faktor dan suara-suara untuk 

mencapai tanah suci dan termasuk diantara faktor-faktor 

tersebut adalah badan tidak mengalami cacat/penyakit yang 

menghalangi pelaksanaan hal-hal yang diperlukan dalam 

perjalanan haji. 

Kesanggupan finansial adalah memiliki bekal dan 

keadaan yakni mampu menanggung biaya pulang pergi 

serta punya kendaraan, yang merupakan kelebihan dari 

biaya tempat tinggal serta keperluan-keperluan lain.11 

 Ibadah haji diwajibkan kepada setiap muslim dan 

muslimat. Tetapi ada syarat-syarat tambahan yang harus 

 
   11Razali, Y. (20220. Kewajiban Penyenggaraan Pendaftaran Haji 

(Analisis Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2020) (Dactoral dissertation, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry). 



 

18 
 

dipenuhi jika yang menunaikannya adalah wanita yaitu 

adanya seorang muhrim yang mendampinginya karena 

wanita tidak boleh melakukan perjalanan haji dan 

perjalanan lainnya tanpa didampingi oleh seorang 

muhrim.12 

Kewajiban haji baru terletak di atas pundak setiap 

muslim sesuai dengan yang diperintahkan Allah SWT bila 

telah memenuhi syatrat-syarat yang ditentukan. Disamping 

syarat umum untuk dipikulkan kewajiban kepada 

seseorang yaitu Islam telah terpenuhi syarat kesanggupan 

atau istita’ah.13 Ringkasannya, syarat-syarat wajib haji 

ialah Islam, baligh, berakal, merdeka dan sanggup 

mengerjakannya. Bagi orang-oranng yang tidak terdapat  

syarat-syarat tersebut ini, tidaklah diwajibkan ibadah haji, 

Dan dengan semikian syarat-syarat  ini menjadi wajiblah 

seseorang melaksanakan ibadah haji, 

G. Rukun dan Wajib Haji 

Rukun dan Wajib adalah dua istilah yang digunakan 

oleh semua ulama fikih hanya dalam ibadah haji keduanya 

sama-sama mesti dikerjakan. Namun ada perbedaan 

diantara keduanya, meskipun dalam banyak hal keduanya 

sama. Rukun dalam haji adalah sesuatu yang sama sekali 

 
12Syaikhu, S. (2020). Istitha’ah Dalam Haji (Studi Tematik Tafsir 

Ahkam Surah Ali Imran Ayat 97). El-Mashlahah, 10(1), 15-25 
13Amir Syarifuddin, Garis Besar Usul Fikih Edisi 2, (Jakarta : 

Kencana, 2014), h. 61. 
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tidak boleh ditinggal dalam arti bila salah satu rukun yang 

ditetunkan tertinggal, hajinya batal dan oleh karenanya 

harus diulang kembali tahun berikutnya, wajib adalah 

perbuatan yang mesti dilakukan, namun bila satu 

diantaranya tertinggal tidak membawa kepada batalnya haji 

itu, hanya diwajibkan melakukan perbuatan lain sebagai 

penggantinya.Yang menjadi dasar hukum itu adalah dalil 

yang kuat dari Al-Qur’an atau hadis Mutawir, sedangkan 

dasar hukam dari yang wajib itu hanyalah dalil yang tidak 

kuat seperti hadis ahad. 

Rukun-rukun yang tidak sah haji kecuali dengan 

mengerjakannya, ada lima: Tawaf, Sa’i (setelah tawaf), 

wukuf di Padang  Arafah dan bercukur. Adapun hal-hal 

yang wajib (yakni yang apabila tidak dikerjakan dapat dan 

harus diganti dengan dam) ada enam: 

1. Ihram dari miqat (tempat yang ditentukan untuk 

memulai haji). Maka barang siapa melampaui miqat 

tanpa ber-ihram, diwajibkan membayar dam (denda) 

seekor domba. 

2. Melempar Jumroh. Barang siapa tidak melakukannya, 

diwajibkan membayar dam, seekor domba. 

3. Meneruskan wukuf di Arafah sampai setelah matahari 

terbenam. 

4. Menginap (mabit) di Muzdalifah. 

5. Menginap (mabit) di Mina. 
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6. Tawaf wada’ (tawaf perpisahan sebelum meninggalkan 

Mekah). Meninggalkan keempat hal terakhir wajib 

membayar dam, menurut suatu pendapat, tetapi dalam 

pendapat lainnya hanya dianjurkan saja (tidak wajib). 

Namun di dalam Kitab lain disebutkan ada 4 rukun haji 

yang paling utama yaitu: 

 

 

1. Ihram  

Yang dimaksud dengan  ihram itu ialah  kesengajaan haji 

yang diiringi dengan perbuatan  untuk mengerjakan 

rangkain ibadah haji dari awal samapi akhir. 

2. Wukuf 

Yaitu berbeda dalam waktu tertentu di  Arafah, suatu 

tempat di luar Mekah, yang menurut riwayatnya tempat 

bertemu Adam dan Hawa di bumi setelah keduannya 

disuruh dari surga. Wukuf di Arafah itu berlaku pada setiap 

tanggal 9 Zulhijjah, mulai dari tergelincir matahari sampai 

terbenam matahari. 

Kewajiban  wukuf di Arafah ini pernah disinggung 

sepintas oleh Allah dalam firman-Nya padaa surat Al-

Baqarah ayat 198: 
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ضْتُمْ  
َ
ف
َ
 ا
ٓ
ا
َ
اِذ

َ
 ف

ْۗ
مْ

ُ
ك ِ
ب  نْ رَّ  مِ 

ً
ضْلَ

َ
وْا ف

ُ
بْتَغ

َ
نْ ت

َ
مْ جُنَاحٌ ا

ُ
يْك

َ
يْسَ عَل

َ
ل

 
ٗۚ
مْ

ُ
مَا هَدٰىك

َ
رُوْهُ ك

ُ
ك
ْ
حَرَامِِۖ وَاذ

ْ
عَرِ ال

ْ
ش
َ ْ
َ عِنْدَ الْ

ه
رُوا اللّٰ

ُ
ك
ْ
اذ

َ
تٍ ف

ٰ
نْ عَرَف مِ 

يْن ِ
 
ل
ْۤ
ا نَ الضَّ ِ

َ
بْلِهٖ لْ

َ
نْ ق نْتُمْ مِ 

ُ
 وَاِنْ ك

Artinya:  

“Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafat, 

berdzikirlah kepada Allah di Masy’arilharam.14 

3. Tawaf Ifadah 

Yaitu berjalan cepat di sekeliling ka’bah sebanyak tujuh 

kali. Kewajiban tawaf ini didasarkan pada firman dalam 

surat Al-Baqarah ayat 158 yang berbunyi: 

  
َ

لَ
َ
وِ اعْتَمَرَ ف

َ
بَيْتَ ا

ْ
مَنْ حَجَّ ال

َ
ۚٗ ف ِ

ه
رِ اللّٰ ىِٕ

ْۤ
عَا

َ
 مِنْ ش

َ
رْوَة

َ ْ
فَا وَالْ اِنَّ الصَّ

اكِرٌ عَلِيْمٌ  
َ
َ ش

ه
اِنَّ اللّٰ

َ
 ف
ۙ
يْرًا

َ
عَ خ وَّ

َ
ط

َ
 وَمَنْ ت

ْۗ
 بِهِمَا

َ
ف وَّ

َّ
ط نْ يَّ

َ
يْهِ ا

َ
جُنَاحَ عَل

۝١٥٨  

Artinya:  

“Maka barangsiapa yang beribadah haji ke 

Baitullah atau ber’umrah, maka tidak ada dosa baginya 

mengerjakan sa’i antar keduannya, dan barangsiapa yang 

mengerjakan suatu kebijakan dengan kerelaan hati. Maka 

 
14Al-Qur’an Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), 2024. 
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Sesungguhnya Allah SWT Maha Mensyukuri kebaikan 

lagi Maha mengetahui”.15 

4. Sa’i 

Yaitu berjalan cepat dari bukit Shafa ke bukit 

Marwah bolak balik selama 7 kali dan dimulai dari Bukit 

Shafa. Dasar kewajiban sa’i itu adalah firman Allah dalam 

surah Al-Baqarah ayat 158, yang merupakan pangkal dari 

ayat yang dikutip atas yang berbunyi: 

 

 ٗۚ ِ
ه

رِ اللّٰ ىِٕ
ْۤ
عَا

َ
 مِنْ ش

َ
رْوَة

َ ْ
فَا وَالْ  اِنَّ الصَّ

Artinya: 

“Sesungguhnya Shafa dan Marwwa adalah 

sebagian dari syi’ar Allah”16 

 

Haji ialah salah satu rukun Islam, dan haji 

hukumnya wajib berdasarkan ijma’. Ia merupakan rukun 

Islam yang diwajibkan yang melaksanakanya sekali 

seumur hidup.17 Kedudukan haji ini sama persis dengan 

shalat, puasa, dan zakat. Orang yang mengikarinya berarti 

telah keluar dari agama Islam berdasarkan kitab, sunnah, 

dan ijmak. Dengan demikian wajibnya haji bukanlah 

 
15Al-Qur’an Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), 2024. 
16Amir Syarifuddin, Garis Besar Usul Fikih Edisi 2, (Jakarta : 

Kencana, 2014), h. 63 
17Ali,  (2020). Penafsiran Ayat Tentang Kriteria Istiha’ah Dalam 

Ibadah Haji Menurut Muafasir, (UIN Ar-Raniry Banda Aceh) 
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tempat ijtihad atau takjil, sebab dia termasuk badihiyat 

(hal-hal yang sangat jelas). Dasar wajibnya haji adalah 

beberapa firman Allah yang menuntut untuk melaksanakan 

ibadah haji itu yaitu terletak pada surat Ali Imran, 97: 

ى 
َ
ِ عَل

ه
 وَلِِلّ

ْۗ
مِنًا

ٰ
انَ ا

َ
ه  ك

َ
ل
َ
امُ اِبْرٰهِيْمَ ەۚٗ وَمَنْ دَخ

َ
ق تٌ مَّ

ٰ
ن ِ
 بَي 

ٌۢ
يٰتٌ

ٰ
فِيْهِ ا

نِيٌّ 
َ
َ غ

ه
اِنَّ اللّٰ

َ
فَرَ ف

َ
 وَمَنْ ك

ْۗ ً
يْهِ سَبِيْلَ

َ
اعَ اِل

َ
بَيْتِ مَنِ اسْتَط

ْ
اسِ حِجُّ ال النَّ

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
۝٩٧عَنِ ال  

Artinya: 

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengikari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah 

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 

alam”. (Q.S. Ali Imran:97).18 

 

Para ulama sepakat bahwa haji tidak perlu 

dilakukan berkali-kali haji diwajibkan hanya satu kali 

seumur hidup, kecuali jika sebelumnya diawali dengan 

nazar, maka hukum untuk melakukan haji adalah wajib 

(meskipun untuk yang kedua kalinya). Sementara haji yang 

 
18Al-Qur’an Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Jakarta : Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an), 2024. 
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dilakukan lebih dari satu kali, maka hajinya bersifat 

sunnah. Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW 

menyampaikan khutbah kepada kami seraya bersabda: 

“Wahai  sekalian manusia, sesungguhnya Allah SWT telah 

menetapkan kepada kalian kewajiban haji, maka 

berhijralah kalian.”  Seseorang bertanya kepada beliau. 

“Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW 

terdiam sesat lalu mengulangi perkataan yang telah  ia 

ucapkan sebelumnya sampai tiga kali. Setelah itu ia 

bersabda, ”Biarkan, apa yang telah aku sampaikan kepada 

kalian, Sesungguhnya umat sebelum kalian hancur karena 

seringnya mereka mengajukan pertanyaan dan perselisihan 

diantara mereka dengan Nabinya. Jika aku memerintahkan 

sesuatu kepada kalain, maka kerjakanlah sesuai 

kemampuan kalian dan jika aku melarang sesuatu kepada 

kalian, maka jauhilah larangan tersebut. (HR Bukhari dan 

Muslim)”.19 

H. Hikmah Haji 

Islalm telalh membua lt beberalpal alturaln gunal 

mengkualtkaln ralsal persaltualn daln menalnalmkaln semalngalt 

berkerjal salmal. Dialntalralnyal  dengaln memerintalhkaln sholalt 

berjalmala lh setial walktu, memerintalhkaln untuk shallalt jum’alt 

sekalli seminggu. Daln disunalhkaln pulal untuk shallalt halri 

 
19 Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, Edisi 1 (Jakarta : Republik Penerbit, 

2017), h.6 
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ralyal 2 kalli setalhun. Semua l itu untuk mengua ltkaln ralsa l 

persaltualn alntalral beberalpal golongaln yalng berdekaltaln. Palda l 

umumnyal ralsal persaltualn itu belum cukup jika l tidalk 

dihaldiri  oleh segallal utusaln, balik Balralt dalri Timur, da lri 

Sela ltaln daln dalri Utalral. Dengaln tidalk memalndalng balngsa l 

daln walrnal. Merekal hendalklalh berpalkalalialn salmal, 

berkumpul sualtu salalt dallalm saltu tempalt. Yalitu paldalng 

ALralfalh daln Minal, dengaln tidalk membedalkaln kalyal daln 

miskin, mulia l, hinal, raljal altalupun halmbal. Dallalm pertemualn 

yalng almalt besalr itulalh merekal dalpalt mengenall saltu salma l 

lalin daln bertalmbalh teguhla lh ralsal persaltualn dialntalra l 

merekal. 

Merekal dalpalt bermusyalwalralh membuktikaln segalla l 

kepentingaln bersalmal, balik yalng kealdalaln, perdalgalngaln, 

perusalhalaln industri, teknik pertalnialn/hutikulturall di negeri 

malsing-malsing daln lalin-lalin. Dengaln ringkals, segalla l 

kemalslalhaltaln dunial alkhiralt  dalpalt dirembuk da ln dialtur 

ditempa lt itu oleh sega llal urusaln malsinng-malsing. ALllalh 

SWT berfirmaln di dallalm suralt ALl-Haljj: 27-28.20 

تِيْنَ  
ْ
أ ِ ضَامِرٍ يَّ

ل 
ُ
ى ك

ٰ
عَل  وَّ

ً
وْكَ رِجَالَ

ُ
ت
ْ
ِ يَأ

حَج 
ْ
اسِ بِال نْ فِى النَّ ِ

 
ذ
َ
وَا

ٍ عَمِيْقٍۙ 
ج 
َ
ِ ف

ل 
ُ
۝٢٧مِنْ ك  

 
20Noga lryalh  Moede  Galyo, Halji daln Umra lh, (Jalka lrta l; Pa lndom Medial 

Nusa lnta lra l,tt) h. 262-263 
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وْمٰتٍ  
ُ
عْل امٍ مَّ يَّ

َ
 ا
ٓ
ِ فِيْ

ه
رُوا اسْمَ اللّٰ

ُ
ك
ْ
هُمْ وَيَذ

َ
هَدُوْا مَنَافِعَ ل

ْ
يَش ِ

 
ل

فَقِيْرَِۖ  
ْ
سَ ال ىِٕ

ْۤ
بَا
ْ
عِمُوا ال

ْ
ط
َ
وْا مِنْهَا وَا

ُ
ل
ُ
ك
َ
عَامِۚٗ ف

ْ
ن
َ ْ
 بَهِيْمَةِ الَ

ٌۢ
نْ ِ

هُمْ م 
َ
ى مَا رَزَق

ٰ
عَل

۝ 

ALrinyal : 

“Daln beserulalh kepaldal malnusial untuk 

mengerjalka ln halji, niscalyal merekal alkaln daltalng 

kepaldalmu dengaln berjallaln kalki, daln mengenda lrali 

untal yalng kurus ya lng daltalng dalri segena lp penjuru 

yalng jaluh. Supalyal merekal menyalksika ln berbalgali 

malnfalalt balgi merekal daln supalyal merekal menyebut 

nalmal ALllalh paldal halri  yalng telalh ditentuka ln altals 

rezeki yalng ALllalh telalh berikaln kepaldal merekal 

berupal binaltalng ternalk. Malkal malkalnlalh sebalgialn 

dalri paldalnya l daln (sebalgialn lalgi) berikalnlalh untuk 

dimalkaln oralng-oralng yalng sengsalral daln falkir. 

(Q.S. ALl-Haljj: 27-28)21 

  Berdalsalrkaln alyalt di altals halji merupalkaln kongres 

besalr daln pertemualn oralng-oralng mukmin da lri  penjuru 

dunial. Mengumalndalngkaln ALsmal-alsmal ALllalh. Dalri sinilalh 

kital bisal dilihalt berbalgali suku balngsal bersaltu 

melalkalsalnalkaln perintalh-perintalh-Nyal, secalral serempa lk 

daln disiplin. Duduk salmal rendalh berdiri salmal tinggi, tidalk 

 
21ALl-Qur’aln Kementerialn A Lga lma l RI, ALl-Qur’aln daln Terjema lhalnnyal, 

(Ja lka lrta l : La ljnalh Penta lshiha ln Musha lf A Ll-Qur’aln),2024. 
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palndalng bulu di haldalpaln ALllalh SWT, alpalkalh ial raljal 

malupun halmbal saljal, balik ilmuwaln malupun negalralwaln, 

sebalgali disiplin ilmu berkumpul dita lnalh suci denga ln 

mengenalkaln palkalialn ihralm. Inilalh galmbalraln paldalng 

malhsyalr yalng digalmbalrkaln oleh Khallid-Nyal di Paldalng 

ALralfalh ketikal berwukuf.22 

  Paldal  halkikaltnyal, setialp perbualtaln yalng dilalkukaln 

dallalm berbalgali talhalp tersebut  mengundalng peringaltaln daln 

pelaljalra ln balgi yalng malu menerimal, daln dorongaln setialp 

oralng-oralng yalng benalr-benalr ikhlals menuju kebena lraln, 

sertal penegenallaln daln isya lralt balgi setialp pela lku yalng 

talnggalp daln cerdals.  

Malkal seballiknyal alpalbilal telalh terbukal pintu-

pintunyal daln diketalhui kalndungalnnyal, alkaln tersingkalplalh 

sebalgialn ralhalsial-ra lhalsialnyal albgi yalng berha lji, sehingga l 

membalntunyal meralsalkaln kejernihaln dallalm haltinyal, 

kesucialn dallalm baltinyal sertal kekalyalaln daln kelua lsaln dallalm 

walwalsalnnyal.23 

 

 

 

 
22Noga lrsyalh Moede Galyo, Hsji daln Umra lh, (Ja lka lrta l : Palndom Media l 

Nusa lnta lra l, tt), h. 263 
23A Ll-Ghalza lli, ALbu Halmid, Ra lha lsial Ha lji da ln Umralh, Kita lb ALsralr ALl-Halj 

Edisi 1, (Ja lkalrta l : Turos Pusta lka l 2017), h. 121 


